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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaai mana yang telah kita ketahui bahwa tuyadmerusahaan akan
tercapai apabila diiringi dengan semangat kerjgyyanggi. Pentingnya semangat
kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan adalatiuki menghasilkan sebuah
tujuan yang diinginkan oleh perusahaan agar tercdpagan baik. Untuk
meningkatkan semangat kerja karyawan, perusahaauns hanemperhatikan
dengan baik keadaan karyawan dan harus melakukenapa cara agar semangat
kerja karyawan berjalan dengan bik pula, misalrg@gdn pemberian kompensasi
yang cukup dan sebagainya.

Semangat kerja karyawan adalah sebuah masalah sangat penting
dalam usaha pencapaian tujuan, karena keberhamilalu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh semangat kerja karyawan. Adapkioif&eselamatan kerja dan
kompensasi mempunyai andil yang tidak sedikit dalaepenaruhi semangat
kerja karyawan, oleh kerena itu, perlu kiranyanupahaan mempertimbangkan
faktor-faktor tersebut dalam hal meningkatkan segatikerja karyawan.

Semangat kerja karyawan merupakan suatu keadaary tyabul dari
dalam diri seseorang yang menyebabkan seseorasgpbterdapat melakukan
pekerjaan dalam keadaan senag, sehingga orangutelsgsa bekerja dengan giat,
cepat dan bertanggung jawab terhadap perusahaan.

Dengan meningkatnya semangat kerja karyawan, mmleka memperoleh
hasil kerja yang lebih baik seperti, peningkatamlgh produksi, absensi yang

rendah, kemungkinan perpindahan karyawan di mingasi, dan tentunya



produktifitas kerja akan dapat di tingkatkan.

Keluaasuknya karyawan

membawa dampak pada perusahaan, dimana keluar myaskdaryawan ini,

menunjukan distabilitas tenaga kerja karyawan yaegasa kurang senang/puas

akan apa yang diperoleh di perusahaan itu.

Tabel 1.1 Data Produksi Kebun Kelapa Sawit SendirlTahun 2005-2009

Tahun
No Kategori
2005 2006 2007 2008 2009
1. | Tanda Buah Segar| 1.032.251] 938.086| 1.044.653 1.147.133 1.096.329
(Fresh Fruit Bunch)
2. | Minyak Sawit 215.856| 201.028| 211.880] 245.398| 236.812
(Crude Palm Qil)
3. | Inti Sawit 49.622 43.442 47.841 54.085 53.260
(Palm Karnel)
Tabel 1.2 Data Produksi Kebun Kelapa Sawit Plasmadhun 2005-2009
Tahun
No Kategori
2005 2006 2007 2008 2009
1. | Tanda Buah Segar| 1.059.846| 788.834| 821.283| 749.612| 546.919
(Fresh Fruit Bunch)
2. | Minyak Sawit 224.934| 167.808| 164.682] 158.401| 117.408
(Crude Palm Qil)
3. | Inti Sawit 50.493 35.285 35.961 34.444 26.899
(Palm Karnel)

Semangat kerja karyawan pada PT. PN V bagian gsbdoasih belum

menunjukan kestabilan yang berarti. Semangat kg kurang merata ini

menimbulkan sedikit dampak yang dapat menghambabéaran kerja karyawan

pada bagian produksi. Ada yang menyatakan puasbeasemanagat dalam

bekerja, dan ada pula yang menyatakan belum bpg#s dan bersemangat di

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dari uraian gliataka penulis beralasan




untuk mengangkat sebuah jud8emangat Kerja Karyawan Bagian Produksi

Pada PT. Perkebunan Nusantara V ( Lima )’

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka pedajpat merumuskan
permasalahan yang dihadapi oleh karyawan PT. Penle® Nusantara V (lima)
bagian produksi adalah sebagai berikut:
“Sejauh mana semangat kerja karyawan bagian psadBT. Perkebunan

Nusantara V ( Lima)” ?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan:
a. Untuk mengetahui Sejauh mana semangat kerja karnyawbagian
produksi PT. Perkebunan Nusantara V( lima)
b. Untuk mengetahui kebijakan apa yang perlu dipekhatiperusahaan

dalam meningkatkan semangat kerja karyawan bagizauksi pada PT.

Perkebunan Nusantara V( Lima )

2. Manfaat Penulisan
a. Sebagai bahan telahan bagi pihak yang akan melakpdaelitian lebih
lanjut.
b. Untuk memenuhi syarat study akhir program DiploriiaManajemen

Perusahaan.



D. Metode Penulisan
1. Lokasi penelitian
Penelitian dilakukan pada PT. Perkebunan Nusanfgradima ) yang
bergerak dalam bidang pengelolahan minyak kelapdt yang berlokasi di Desa

Rawang Kao Kecamatan Lubuk Dalam, Kabupaten Stakyinsi Riau.

2. Jenis dan sumber data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah :
Data Skunder Yaitu data yang diperoleh dari pihakasi penelitian,

seperti struktur organisasi, sejarah singkat péaea dan lain-lain.

3. Metode pengumpulan data

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang dipamhukdalam
penelitian ini,penulis melakukan cara menginteransung kepada kepala bagian
Personalia, bagian produksi, dan bagian-bagian, I&ntang hal-hal yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas dalamitienBisamping itu,
teknik pengumpulan data juga dilakukan dengan #tejlustakaan.
4. Analisis Data

Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakatisis deskreptif
yaitu menganalisa atau menggambarkan data yang tekaimpul, kemudian

dirangkai dengan bermacam-macam teori pendukung.

E. Sistematika Penulisan
Pada bagian ini diuraikan melalui beberapa bab yendlyi dari:
BAB | . PENDAHULUAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belgkmasalah,
perumusan masalah,tujuan dan manfaat penelitida siestematika

penulisan,metode penulisan.



BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB VI

. TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini akan di uraikan tentang pengesignmnangat kerja, cara
untuk meningkatkan semangat Kkerja, faktor-faktor ngya
menyebabkan semangat kerja indikasi semangat, kEjadangan

islam tentang semangat kerja.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini, diuraikan mengenai sejarah singbatdirinya
perusahaan, struktur organisasi perusahaan, aktiperusahaan,

serta visi dan misi perusahaan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, membahas mengenai hasil pemetiaa pembahasan

masalah.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpuansdran,

yang diperoleh dari peneliti yang dapat bermanfaat.



BAB |1

TELAAH PUSTAKA

A. Pengertian Semangat Kerja

Semangat kerja adalah “keputusan secara keseluryiag diperoleh
seseorang dari pekerjaannya, kelompok kerja, miampi organisasi dan
lingkungannya”(Burhanuddin, 2002 : 271)

“Pegawai/pekerja akan bersedia bekerja denganhpseimangat apabila
ia merasa bahwa kebutuhan, baik fisik maupun neik fierpenuhi melalui
keterlibatan dalam proses produksi pada perusayeam bersangkuta(Slamet
Saksono, 2000 : 114)

Suatu organisasi di tuntut untuk menciptakan suetadisi yang
menyebabkan orang-orang atau anggota organisasdber semaksimal mungkin
meningkatkan semangat kerjanya. Sedangkan samiega merupakan suatu
unsur yang sangat penting sehubungan dengan prathskt kerja seperti yang
diungkapkan oleh Nawawi (2003 : 123) yaitu : tfinggi rendahnya moral kerja
sangat berpengaruh pada produktivitas kerja yadgpat dicapai oleh seorang
petugas dalam bidang kerja tertentu”.

Semangat kerja dalam suatu perusahaan merupakéun Ewbelematik
yang selalu mendapat perhatian. Hal ini berkaitamgdn segala aktivitas kerja.
Semangat kerja mempunyai pengaruh yang besar &tz para karyawan dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan. Jika semangat kanyawan tinggi, maka akan
cendrung dapat menyelesaikan pekerjaannya dengdn dazen cepat serta

menghasilkan produk yang berkualitas, sebaliknka emangat kerja karyawan



kurang, maka hasil kerja dan penyelesaiaannya pakan sangat kurang
memuaskan.

Pada umumnya, turunya semangat kerja karyawan &argak puasnya
karyawan baik secara materi maupun non materi. Wgp&lebutuhan karyawan
terpenuhi dengan baik , maka semangat kerja karyaakan cendrung naik.
Untuk itu, perusahaan perlu usaha dalam pemenkgtautuhan karyawan guna
meningkatkan semangat kerja karyawan.

Semangat kerja karyawan menggambarkan suatu perasaag
berhubungan dengan tabiat( jiwa ), semangat kelempegembiraan atas
kegiatan. Semangat kerja menunjukan iklim dan swegzekerjaan. Apabila
pekerja tampak merasa senang, optimis, mengengait&rgkegiatan dan tugas-
tugas kelompok serta ramah satu sama lain, makekmelikatakan mempunyai
semangat yang tinggi. Akan tetapi apabila merekapak tidak puas, lekas
marah, sering sakit, suka membantah, gelisah, pesmeaka dapat dikatakan
adanya semangat kerja yang rend&oekijat, 1999 : 135).

Semangat kerja adalah kesediaan perasaan yangnglnkan seorang
pekerja untuk menghasilkan suatu perjaan yang ledtyak dan lebih baik tanpa
menambah keletihghHasley, 2003 : 305).

Semanagat kerja atau moril adalah kesepakatandiayang muncul dari
dalam diri seseorang atau sekelompok orang untukcapai tujuan tertentu
sesuai dengan mutu yang ditetapk&anim, 2004 : 48).

Semangat kerja adalah kemauan dalam kesenangan rgangalam

terhadap pekerjaan yang dilakukadasibuan, 2002 : 76 )



Semangat kerja adalah kegairahan kerja secaraitikefidapat diartikan
sebagai suatu kondisi rohani atau prilaku individnaga kerja dan kelompok
yang menimbulkan kesenangan yang mendalam dalamedaga kerja untuk
bekerja dengan giat, konsekuwen dalam mencapaartujujuan yang telah di
tetapkan oleh perusahaan, sehingga perusahaan noéehpgganyak keuntunggn
Siswanto 1997 : 169)

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa pamamnya semangat
kerja merupakan perwujudan diri sikap seseorangniahelakukan pekerjaan
dengan kemauan dan kesenangan sehingga semuaapeksgjesai dengan baik
dan lebih cepat.

Adapun beberapa alasan tentang pentingnya semargakaryawan pagi
perusahaan / organisasi antara Idiif ohardi, 2002 : 426)

1. Dengan adanya semangat kerja yang tinggi dari bUukaryawan, maka
pekerjaan yang diberikan/ ditugaskan kepadanya) dikpat diselesaikan
dengan waktu ang lebih singkat dan lebih cepat.

2. Dengan semangat kerja yang tinggi, pihak orgarigssiusahaan akan
memperoleh keuntungan dari sudut kecilnya angkaskdtan, karena
seperti diketahui bahwa semangat kerja yang reaklah berdampak pada
semakin besar angka kerusakan.

3. Dengan semangat kerja yang tinggi, tentunya dapaigorangi angka
absensi/ tidak bekerja karyawan karena malas.

4. Dengan adanya semangat kerja yang tinggi, otonsktesm membuat
pekerja/ karyawan akan merasa betah/ senang bellengan demikian

kecil kemungkinan karyawan/ pekerja tersebut akamdgh bekerja



ketempat lain, dengan demikian berarti semangaa keng tinggi akan
dapat menekan angka perpindahan tenaga kerjaurlaloo over )

5. Dengan adanya semangat kerja yang tinggi jugat aapagurangi angka
kecelakaan karena karyawan yang mempunyai semkegatyang tinggi
memiliki kecenderungan bekerja dengan hati-hati ti&lii, sehingga
selalu sesuai dengan prosedur kerja yang ada asgdesian tersebut, untuk
itu pila pekerjaan tenaga kerja yang mempunyai sgatakerja yang

tinggi tersebut dapat menghindari kemungkinan démya kecelakaan

B. Cara-cara Untuk Meningkatkan Semangat Kerja
Ada beberapa cara untuk menigkatkan semangat karjgawan, baik
bersifat material maupun non material yaif{iHasibuan, 2002 : 98)

1. Gaji atau Upah yang cukup
Pemberian gaji atau upah merupakan dorongan kegagawan untuk
melakukan pekerjaan. Upah merupakan balas jasa yhbgrikan
perusahaan kepada karyawan karena karyawan dilzeraplapat
meningkatkan semangat kerja semaksimal mungkirahSstu cara ini
adalah cara yang paling ampuh untuk menigkatkanasgat kerja
karyawan.

2. Memenuhi kebutuhan rohani
Selaian kebutuhan materi, mereka juga mempunyaitkban rohani yaitu
tetap menjalankan ibadah, rekreasai, pastisipasselaagainya.

3. Sekali-kali perlu diciptakan suasana santai



Banyak cara yang dapat dilakukan oleh perusahaaalnya ; dengan
mengadakan rekreasi atau berpiknik bersama, mekgadzeertandingan-
pertandingan olahraga antar karyawan dan sebagainya

Harga diri perlu mendapat perhatian

Seseorang karyawan akan merasa harga dirinyahdiflean dan perasaan
tanggung jawabnya akan bertambah besar jika igaHitBerunding dalam
memecahkan suatu persoalan di dalam perusahaan.

Tempatkan karyawan pada posisi yang tepat

Artinya, tempatkan mereka pada posisi yang seseragah keahlian atau
ketrampilan masing-masing. Salah menempatkan pkargiawan, akan
menyebabkan pekerjaan menjadi kurang lancer dak tidemperoleh

hasil yang maksimal. Disamping itu, semangat kemareka akan

menurun.

Berikan kesempatan mereka untuk maju

perlunya kesempatan untuk maju berarti memberi rapatan kepada
karyawan untuk mengembangkan diri dalam penerine@ggung jawab
yang lebih besar dari sebelumnya dan diberikan degaryawan yang
berprestasi berupa kenaikan pangkat ( Promosienaikan gaji dan
sebagainya.

Usahakan karyawan mempunyai loyalitas

Untuk meningkatkan loyalitas karyawan terhadapugenaan, pihak
pimpinan harus mengusahakan agar karyawan merassilsedengan
perusahaan. Dengan perasaan senasi, kemajuan danindwean

perusahaan akan dirasakan juga oleh mereka daratkamyya pihak



perusahaan biasanya mengusahahakan agar kemajusmah@an dapat
dirasakan oleh karyawan yakni dengan cara mendieai perusahaan atau

memberi bonus.

8. Pemberian insentif yang terarah
Pemberiaan tambahan penghasilan secara langsgndgdgawan yang
berprestasi sangat efektif untuk mendorong menikgkasemangat kerja
karyawan.

9. Fasilitas yang menyenangkan
Perusahaan hendaknya menyediakan fasilitas kenj@ ynenyenagkan
bagi karyawan, seperti kaffetaria, tempat rekrelamar kecil, tempat

ibadah, dan lain-lain.

D. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja
Masalah semangat kerja sering di temukan, olemkata, perusahaan
harus bisa meningkatkan semangat kerja agar mbrakanelaksanakan
pekerjaan dengan baik dan cepat.
Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi semangaja adalah :
(Nitisemito, 1999 : 109)
1. Kompensasi yang diberikan
2. Penempatan yang tepat
3. Pelatihan

4. Keselamatan kerja



E.

Mutasi

Promosi
Lingkungan kerja
Komunikasi

Seterusnya pendapat lain faktor-faktor yang memgreig semangat kerja

adalah :( Purwanto, 1995: 84)

1.

2.

Adanya tingkat kehidupan yang layak

Adanya perasaan yang terlindungi

Adanya kondisi kerja yang menyenangkan

Suasana kekeluargaan

Pengakuan dan penghargaan terhadap sumbanaggangsaiperbuat
Kesempatan berprestasi dan keikut sertaan dalanboarkebijakan serta
kesempatan untuk memiliki perasaan dan harga diri

Terdapatnya perasaan berhasil dan kesadaran ustkegnitbang

Indikasi Rendahnya Semangat Kerja

Indikasi rendahnya semangat kerja penting diketadteh perusahaan,

karena pengetahuan tentang indikasi ini akan mienetsebab-sebab turunya

semangat kerja. Dengan demikian, perusahaan akaet dhengambil tindakan

pencegahan ataupun pemecahan masalah lebih awal

Adapun yang dapat dijadikan sebagai indikasi rengalsemangat kerja

adalah sebagai berikut :

1. Turun atau rendahnya produktivitas kerja

2. Tingkat perpindahan buruh yang tinggi



3. Kegelisahan dimana-mana

4. Tingkat absensi yang tinggi

5. Tingkat kerusakan yang tinggi

6. Tuntutan yang sering kali terjadi

7. Adanya pemogokaqNitisemito 1955 : 161).

Komitmenpemimpin untuk memberi semangat kerja #apkaryawan
merupakan alat yang ampuh dalam mengatasi ras#s,akatidak percayaan,
frustasi, dan keragu-raguan terhadap perubahan.ar@gnh pemimpin harus
ditempatkan sebagai arah bagi organisasi. Olea&aita, untuk meningkatkan
semangat kerja di kalangan organisasi, merupakaggting jawab pimpinaf

Hendra, 2001 : 14)

. Pandangan Ilam Terhadap Semangat Kerja Karyawan
Firman ALLAH dalam Alquran Qs. Al- ‘Ashr ayat 3yang berbunyi :

HXIOBOGE “aF- OHTRO & NOCKAD S wa €0

OxEQ LA LorSe o RO ¢ YOLOAE @WK 1w
B5-0>HN.O0 60 BXORGIL @7
B I08C- 0r 00 & OV REDO D es S
B 7000- 60+ =00 £ 2R @ a e R

G WO WO D W@ o R
Artinya : “Demi masa. (1). Sesungguhnya manusia itu benaabdalam
kerugian, (2). Kecuali orang-orang yang beriman aaengerjakan

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentznkran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabarar{@3)’Al-ashr 1-3).

Bekerja adalah manifestasi, kekuatan iman dan damlai ibadah apabila
setiap muslim melakukan pekerjaannya dengan sermiagayang tinggi tanpa
ingin mendapat pujian dari orang lain dan hanyagharap ridho ALLAH SWT,

ini bertanda ia mempunyai kekuatan iman.



Dasar lain yang merupakan perintah atau dorongaiarsgat kerja adalah
seperti Firman Allah yang artinya :

“Ketahuilah hai kaum KU, bekerja sesuai keadaan sesungguhnya aku akan
bekerja (pula). Maka kelak kamu akan mengetahui”.

Ayat ini adalah (amar ) dan mempunyai hokum *“wajib” untuk
melaksanakan bagi setiap muslim untuk berusaharjaglsesuai ketrampilan dan
kesanggupan yang dimiliki oleh masing-masing irdliviSiapapun mereka secara
fasik berdiam diri, tidak mau berusaha untuk bekempnya menyusahan orang
lain, maka dia telah menghujat perintah ALLAH daadar atau tidak,

sesungguhnya orang tersebut sedang mebggali kehist&an bagi dirinya.



BAB Il

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan

PT. Perkebunan ( PTP ) adalah BUMN yang modal dgaaverasal dari
pemerintah RI, namun operasionalnya bertumpu pabla yang diperoleh dan
pinjaman dana / kredit dari perbankan. Pada talif,1pemerintah malalui
manteri pertanian berdasarkan Surat Keputusan Mapéstanian Nomor 178/
KPTS/ UM/3/1979 Tanggal 17 Maret 1979 tentang “gdenpengembangan PN /
PT perkebunan “ Menugasi beberapa PTP di wilayatagera utara, diantaranya
PTP Il Tanjung Morawa, PTP IV Gunung Pamela , Tglimggi dan PTP V Sei
Karang membuka areal perkebunan diwilayah Riaundakngka meningkatkan
hasil Ekspor non migas dengan meningkatkan prodpkskebunan melalui
perluasan areal baru dan program percepatdn sector perkebunan untuk
meningkatkan devisa.

Selain  itu, berdasarkan  Surat Menteri  Pertanian dfom
918/Mentan/X1/1981 Tangal 25 Nopember 1981 tentpegugasan, maka PTP
diantaranya PTP Il dan PTP IV ditugasi sebagai kselaa pengembangan
program perkebunan inti rakyat ( PIR ) maupuR RITrans. Kebun — kebun
pengembangan eks PTP II, PTP IV dan PTP V inilalgy@enjadi cikal-bakal
PTPN V sekarang ini. Kemudian, berdasarkan Perat®@merintah Republik
Indonesia nomor 10 tahun 1996 Tanggal 14 Febr @86 tentang “Penyetoran

modal Negara republik Indonesia untuk pendiriarugainaan perseroan ( Persero

15



) PT. Perkebunan Nusantara V" , pemerintah memangdariu untuk mendirikan
perusahaan perseroan dan memutuskan pernyertaaal rNegara Republik
Indonesia untuk pendirian perusahaan persero bgaity PT. Perkebunan
Nusantara V ( Persero ) atau PTPN V (Lima) .
Modal PTPN V yang ditempatkan dan sektor adalahaja#&n Negara
yang berasal ( terbentuk ) dari proyek — proyekgpembangan tahun 1979 di
Propinsi Riau yang ditugaskan pemerintah pusatdegis PTP Il, PTP IV dan
PTP V , selanjutnya “perusahaan” , secara efektifanmberoperasi sejak Tanggal
9 April 1996 dengan kantor pusat di Pekanbaru. haad hukum perusahaan
ditetapkan berdasarkan PP No0.10 Tahun 1996 , yian¢ada lain menetapkan :
1. Madal persero yang ditetapkan dan disetor pada gaadiriannya adalah
kekayaan Negara yang berasal dari :
a. Proyek pengembangan Perusahan perseroan ( PeR&rd*grkebunan I
di Propinsi Riau termasuk konversi pinjaman NedRepublik Indonesia
dari Aseian Development bank ( ADB ) yang diteruskkepada
perusahaan untuk membiayai proyek Sei Buatan.
b. Proyek pengembangan perusahaan perseroan ( Pgm&roPerkebunan
IV di propinsi Riau.
c. Proyek pengembangan perusahaan perseroan ( Pepeferkebunan V
di propinsi Riau.
2. Pelaksana pendirian persero dilakukan menurut kitetang — undang hukum
dagang dasar perundangan — undangan lainya yalaguer
Anggaran dasar perusahaan dibuat didepan notams l&amil melalui

akte No. 38 Tanggal 11 Maret 1996 Dan disahkan lmek&putusan Manteri



kehakiman RI No. C2-8333H.T.01.01 Tahun 1996, antam pernyataan PT.
Perkebunan Nusantara V ( persero ) Didirikan upirtama kalinya untuk jangka
waktu 75 tahun yang berkendudukan di pekanbartitedah diumumkan dalam
berita negara repoblik indonesia ( Rl ) Nomor 80ggal 4 Oktober 1996, dan
tambahan berita negara Rl Nomor 8565/1996. anggadaaar telah mengalami
perusahaan, terakhir dengan akta notaris sri rahagiuprasetyo, SH No 01/2002
tanggal 1 Oktober 2002. perubahan ini telah meridgeasetujuan manteri
kehakiman dan HAM RI melalui surat keputussan No2@923. HT.01.04.TH.

2002 tanggal 28 oktober 2002, dan telah diumumkaand berita negara RI
Nomor 75 tanggal 19 September 2003 dan tambahaita beegara Rl

N0,8785/2003. dalam akta terakhir dinyatakan balamgka waktu berdirinya
perusahaan menjadi tidak terbatas. Modal persedi@tapkan dengan surat
keputusan manteri keuangan No. 191/KMK.016/1996.

Sesuai dengan pasal 3 akta pendiriannya, maksutuplean perseroan ini
adalah turut melaksanakan dan kebijakkan dan programerintah di bidang
ekonomi dan pembangunan nasional umumnya, sertbgrgunan dibidang sub
sektor pertanian pada khususnya, dengan penerajeipp- prinsip perseroan
terbatas. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebatas perseroan
menjalankan kegiatan usaha :

a. Pengusaha budidaya tanaman, meliputi pembukaapeatayolahan lahan,
pembibitan, penanaman dan pemeliharaan serta nkelakkegiatan—
kegiatan lain yang sehubungan dengan pengusahahdaipa tanaman

tersebut;



b. Produksi meliputi pemungutan hasil tanaman, pemgoiehasil tanaman
sendiri maupun dari pihak lain menjadi barang ggbnjadi dan atau
barang jadi serta produk turunannya,;

c. Perdagangan meliputi penyelenggaraan kegiatan peamsberbagai
macam hasil produksi serta melakukan kegiatan gardgn lainya yang
berhubungan dengan kegiatan usaha perseroan;

d. Pengembangan usaha bidang perkebunan, agro wasatay bisnis;

e. Usaha — usaha lain yang langsung menunjang us&oé persebut diatas.
Saat ini kantor pusat perusahaan berkedudukaragi fambutan No. 43,

kelurahan sidomulyo timur, kecamatan marpoyan dako#a pekanbaru, propinsi
riau, dengan unit — unit usaha yang tersebar didgzi kabupaten di propinsi
riau.

Perusahaan telah tercatat di bursa efek surabaB&S ) pada tanggal 13
November 2003 yang ditandai dengan terbitnya ofligarusahaan seri A dan

Seri B Sejumlah Rp 300.000.000.000.- kepada publik.

Visi dan Misi Perusahaan
1. Visi Perusahaan

Menjadi perusahaan perkebunan yang tanguh, mammbuh dan
berkembang dalam persaingan global
2. Misi Perusahaan

Mengelolah agroindustri kelapa sawit dan karet rse@disien bersama
mitra, untuk kepentingan stakeholder, berwawasagklingan, unggul dalam

pengembangan sumber daya manusia dan teknologi.



A. Nilai — nilai Perusahaan
PTPN V bekerja sama secara efisien dan efektif,jagankepercayaan

yang diberikan dalam menjalankan bisnis sebaik iknlga. Nilai- nilai budaya
perusahaan yang kami pegang dalam menjalankan astdra lain :

1. Berusaha mencapai yang terbaik

2. Senantiasa melihat ke depan dan belajar dari pemgal

3. Bertangung jawab kepada pihak-pihak yang berkemgauti

4. Menjunjung tinggi semangat kerja dalam kelompok

5. Menghargai kreativitas individu

6. lkatan yang dilestarikan antara sesama karyawan

7. Bangga sebagai insan perkebunan

D. Tata Kelola Perusahaan

Perusahaan mengelola bisnis secara transparargagaeigpercayaan yang
telah diperoleh dari pemegang saham dan pihak-pibdait. Secara bertahap
perusahaan akan menerapkan prinsip-prinsip tat@akelerusahaan yang baik,
bukan hanya sebagai kewajiban tetapi merupakantidedo dalam memellihara
keberlangsungan pertumbuhan usaha.

Berbagai langkah menerapkan prinsip-prinsip talal& perusahaan yang
baik telah mulai diterapkan di lingkungan perusahgaitu :

1. Transparansi, yaitu keterbukaan dalam melaksanezse$ pengambilan
keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan iasommateril dan

relevan mengenai perusahaan.



2. Kemandirian, vyaitu keadaan dimana perusahaan dbkelgecara
profesional tanpa benturan kepentingan dan pendaakanan dari pihak
manapun yang tidak sesuai dengan peraturan pemirdandangan yang
berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

3. Akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi, pelaksandan pertangung jawaban
unit sehingga pengelolaan perusahaan terlaksaneasefekitif.

4. Pertangung jawaban, yaitu kesesuaian didalam palagel perusahaan
terhadap peraturan perundangan — undangan yanakbedbn prinsip-
prinsip korporasi yang sehat.

5. Kewajaran, yaitu keadilan dan kesetaraan didalam€menehi hak-hak
Sakeholder yang timbul berdasarkan perjanjinan dan peraturan

perundang-undangan.

E. Sumber Daya Manusia

Sampai saat ini karyawan perusahaan berjumlah @&add/awan.sebagai
industri yang padat karya, SDM merupakan modalipgriagi perusahaan. Iklim
usaha yang terus berubah mendorong perusahaantenigkmeningkatkan mutu
SDM agar tetap dapat bersaing dipasar global.

Secara kesenambungan perusahaan memberikan @elatitagi
pengawainya seperti kursus, seminar, workshop, esgimp dan bechmarking di
indonesia dan luar negeri. Kegiatan ini merupakaahs satu perencanaan karir
yang memungkinkan karyawan disetiap level menirgiatkemampuan dan
kecakapan mareka lebih baik dari sebelumnya dalambarikan kontribusi yang

lebih baik bagi perusahaan.

F. Bidang Usaha



Perusahaan mengelola agroindustri kelapa sawikdeet serta mengolah
hasilnya menjadCrude Palm Qil ( CPO ), inti sawit dan berbagai jenis produk
karet. Semua hasil produksi dijual baik ke pas&allonaupun ekpor. Untuk
mendukung pemasaran, perusahaan bersama seluruhl Begidebunan ( PTPN |
s.d PTPN XIV) membentuk kantor pemasaran bersalkBE ) PTPN | - XIV
yang berkedudukan di jakarta dan juga Indohamrdige.

Jenis produk yang dihasilkan PT Perkebunan Nusanta( Persero )
pekanbaru -Riau, antara lain :
1. Minyak Sawit
Crude Palm Oil ( CPO ) diproduksi melalui prosesgmahan di 12 PKS
yang dimiliki perusahaan. Agar dapat dipasarkanQ CGRarus memiliki
spesifikasi mutu sebagai yang telah ditetapkan.arRater yang
dipersyaratkan antara lain kadar asam lemak b&hdar air dan kotoran.
2. Inti Sawit
Inti sawit dihasilkan dari pemisahan daging bauhrsegroses pengolahan
berlangsung. Tahapan proses untuk menghasilkan seatiit melalui
pemisahan, pemecahan, pengeringan dan penyimp&pasifikasi inti
sawit harus memenuhi kreteria kadar air, kotorati, pecahan dan inti
berubah warna sesuai standar. Saat ini perusalkagaht merancnakan
pengembangan produk inti kelapa sawit. Hingga kiroduksi Palm

Karnel ( PKO ) masih memanfaatkan fasilitas prosesoikmilnak ketiga.



Namun dalam waktu dekat perusahaan akan membarafuik P PKO )
di Tandun.

3. Karet
Produk dihasilkan 2 fasilitas pengolahan karet teh&rumb Rubber )
dan 2 fasilitas pengolahan karet asap ( Ribbed sth8keet / RSS ). Jenis
produk yang dihasilkan antara lain : RSS I, RS®8S Illl, RSS IV, SIR
10 dan SIR 20.

4. Unit Kerja dan Lokasi

Perusahaan pnegembangan produksi lateks pekaunasalisahaan joint
venture PT Mardec Nusa Riau yang merupkan perusgiosmé veture dari
PTPN V, Mardec Internasional, Sdn.Bhd, dan PT Bamih, Jakarta .
Bahan baku lateks pekat sepenuhnya dipasok oleisgiean.

Hingga tahun 2004, perusahaan mengelola 5 unite§tcaBusiness Unit (
SBU dan 1 Non SBU yang mengelola 24 unit kebun/ipliasma, 2 unit kebun
pengembangan, 12 pabrik kelapa sawit ( PKS ), ltésspengolahan karet dan 3
rumah sakit. Areal yang dikelolah oleh perusahaadaptahun 2004 seluas
154.854 Ha, yang terdiri dari 80.357 Ha kebun sehdhti dan 74.497 Ha kebun
Plasma. Selain itu perusahaan mengelola proyekepamgngan kebun KKPA
milik masyarakt selaus 5.000 Ha dan bekerja samagaie pemd Siak
mengembangkan kebun KKPA milik masyarakat Siak(38.

Strategic Business Unit ( SBU ) dibentuk atas avattari kementerian
BUMN dalam melakukan restrukturisasi BUMN perkebunBada tahun 2002

perusahaan membentuk pilot Project Strategic Basiténit melalui keputusan



direksi Nomor 03- SKEP/05.D1/05.09/R/1/2003 sebsigategi perusahaan untuk
bersaing lebih kompetitif malalui kebijakan restmigasi organisai. Samapai
dengan tahun 2004, telah terbentuk 5 unit SBU ( S8URokan, SBU Tandun,
SBU Plasma, SBU Karet dan SBU Jasa Kesehatan) tauit Non SBU.
a. Kebun Inti / Nucleus Estates.
b. Unit Bisnis Strategis ( UBS ) Plasma.
1. SeiPagar (SPA):2.763 ha
2. Sei Garo (SGO) :3.126 ha
3. Sei Galuh (SGH) : 2.688 ha

c. Unit Bisnis Strategis Tandun.
1. Tandun ( TAN):5.538 ha
2. Terantam ( TER) : 7.597 ha
3. Sei Kencanall (SKE 1) : 2.575 ha
4. Sei Berlian (SBE ) : 4.784 ha
d. Unit Bisnis Strategis Rokan.
1. SeiRokan (SRO):8.125 ha
2. Sei Tapung ( STA) :3.270 ha
3. Sei Siasam ( SSl1):1.150 ha
4. Seilntan (SIN):3.312 ha
e. Unit Bisnis Strategis Karet
1. 12. Sei Lindai ( SLI) : 3.219 ha
2. 13. SeiKencana 1l ( SKE):2.198 ha
3. 14. Air Molek I (AMO 1) : 1.150 ha

4. 15. Tamora ( TAM) : 3.501 ha



G. Tangung Jawab Sosial Perusahaan

Perusahaan dalam menjalankan operasinya tidak senaf bertujuan
memenuhi kepentingan pemegang sahd8mare holders), namun juga
memperhatikan keselarasan dengan pihak — pihalaaig berkepentingai@take
holders). Manajemen berkeyakinan bahwa eksitensi dan oppeassahaan harus
memberi manfaat bagi paBake holders-nya.

1. Bina Lingkungan

2. Sebagai wujud kepedulian perusahaan terhadap na&syatrempatan dan
sekaligus membantu pemerintah dalam mengatasi kerars serta
mengurangi kesenjangan sosial. Bentuk bantuan dimggn yang diberikan
kepada masyarakat dilingkungan perusahaan dibebi&gnsektor pendidikan,
sektor kerohanian, sektor kesehatan, sektor olassddor kesenian, bantuan
untuk bencana alam dan infrastruktur.

3. Proyek Kredit Koperasi Primer anggota ( KKPA )

Perusahaan memiliki misi untuk meningkatkan keraitrdengan petani.
Untuk itu perlu perhatian terpusat dibidang st&sli dan pemerataan
pembangunan dengan menciptakan penyebaran pendapasyarakat tempatan
yang belum terkomodasi dalam kegiatan pembangunaka sasaran yang ingin
dicapai ialah membangun kebun kelapa sawit pola XKEngan kelembagaan
koperasi sejumlah 12 KUS, dan telah terealisir gi@mgtahun 2004 seluas 4.200
ha.

4. Petani Plasma
Hubungan antara perusahaan dan petani telah bsulagdama dalam

mengelola bisnis kelapa sawit. Perusahaan membepkabinaan manajemen



dan bantuan teknis kepada petani palsma sekkitamkdeberadaan perusahaan
merupakan salah satu faktor dalam meraih seukse niemberikan standar
kehidupan yang lebih baik bagi petani. Pada talig# Zekitar 28.341 kk petani
kelapa sawit dan 10.331 kk petani karet turut sgealam mengelola areal kebun
seluas 74,526 ha. Pada tahun yang sama perusalggamengeluarkan Rp 566
miliar bagi pembelian TBS petani Plasma.
5. Proyek Siak

Perusahaan mengadakan kerjasama dengan pemkatiataak program
pembangunan kebun kelapa sawit bagi masyarakaatampProyek ini bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat damyureemgi penggangguran
serta merupakan nilai tambahan bagi masyarakathlipaten siak. Pembangunan
siak | telah terealisasi seluas 2.000 ha terletakedamatan Sungai Apit dan
Bungan Raya. Untuk kebun siak Il direncanakan sebubs82 ha.
6. Pengolahan Lingkungan Hidup

Dalam menjalankan operasinya, perusahaan senamtasaperhatikan
faktor lingkungan hidup. Perusahaan mengupayakamlegi yang lebih bersih
dan ramah lingkungan pada setiap kegiatan prodiesiusahaan memastikan
tidak terdapat pencemaran terhadap tanah, udaraaidamelalui pengolahan
limbah seperti zero burning policy, land applicatidan analisis mengenai
dampak lingkungan. Perusahaan bekerja sama dengdmagai pihak ( PT
Sucofindo, lab. Hiperkes jakarta dan padang, Bdpgedaropisi dan kabupaten,
dan sebagainya ) melaksanakan pemantauan kuaditasghaan juga mencoba

merubah anggapan bahwa produk sampinganseperiaamndiber, emisi cairan



dari PKS dapat dimanfaatkan melalui aplikasi lahaamgkang dan fiber dapat
dipergnakan untuk bahan baker boiler; tandan kostappt diproses menjadi
pupuk kompos; dan sebagainya. Perusahaan yakirnppeant lingkungankerja
yang sehat, nyaman dan aman buka hanya membavk&ekatapi memberikan
dampak potensial bagi pertumbuhan usaha.
7. Keselamatan Kerja

Perusahaan mengembangkan manajemen keselamatamkéajui sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja ( SMK3ntuk memastikan
efektifitas pelaksanaan sistem tersebut. Perusahedaksanakan audit SMKS3
secara berkala, baik internal maupun denagan meaggrauditor eksternal ( dari
PT Sucofindo ) . hasil audit eksternal telah mernkaa hasil berupa sertifikat
emas untuk beberapa pabrik.penghargaan sertifikas éahun 2004 disampaikan
oleh wakil presiden M. Jusuf Kalla pada tanggaF2bruari 2005 kepada delapan
PKS dilingkungan perusahaan.
8. Manajemen Mutu

Perusahaan menerapkan ISO 9001 sebagai upayamatugkatkan mutu
hasil produksi. Secara terus menerus perusahaaaksaebkan revisi dokemen,
manaul, prosedur dokumen pendukung ISO 9001 : \26&0.
9. Kesejahteraan karyawan dan pensiunan

Perusahaan tidak memperlakukan karyawan sebag#or fagcoduksi,
namun sebagai mitra dalam menjalankan operasi gieaas. Melalui wadah
serikat pekerja perkebunan ( SP-Bun ), keryawangadakan perjanjian kerja
bersama ( PKB ) dengan perusahaan. PKB tersebugangnhaka — hak dan

kewajiban karyawan dan perusahaan. Kedejahteragawan menjadi salah satu



perhatian utama. Perusahaan, melalui penyediaalitaskerja, peribadatan,
olaraga dan pendidikan bagi keluarga karyawan. daeaan menyediakan
fasilitas perobatan kepada seluruh karyawan. Umhgéndukung hal tersebut,
perusahaan menyediakan fasilitas kesehatan belmgadi taip kebun dan tiga (
3 ) rumag sakit perusahaan, serta menjalin kerjaassengan rumah sakit swasta
maupun pemerintah. Perusahaan juga mendukung tifitas ekonomi
karyawan melalui koperasi karyawan ( Kopkar ) Nusal

Perusahaan menyediakan paket remunerasi yang ktifnpeagi
karyawan. Selain gaji yang di atas upah minimumora propinsi ( UMRP ),
perusahaan menyediakan tunjangan perumahan, tamaegreasi dan tunjangan
— tunjangan lainnya. Perusahaan juga mengikutsertilaryawan dalam proram
asuransi jiwa / kecelakaan dan jamsostek. Kepedgl@&ausahaan tidak semata-
mata ditujukan semasa karyawan masih altif, namga kepada para pensiunan.
Perusahaan mendorong karyawan untuk mengikuti @nogpensiun didana
perkebunan ( Dapenbun ). Terkait dengan pensiuparysahaan membayar
santunan hari tua ( SHT ); uang pindah untuk kagyawang memasuki masa
bebas tugas ( MBT ); dan biaya perobatan kesehatpada para pensiunan.
Program pensiun yang diikuti oleh karyawan adaladbggam manfaat pasti (
defined Benefit ) yang memiliki kondisi keuanganngabagus. Berdasarkan
laporan penilaian aktuaria terakhir yang dilakukaleh PT Binaputera jaga
Hikmah, rasio pendanaan dan pensiun perusahadm medscapai 212.89 %
sehingga memenuhi kualitas pendanaan tingkat partam

10.PUKK / Kemitraan



Pembangunan kelanjtan yang dilakukan bagi masyarakgatan sebagai
bagian dari sosio-ekonomi nasional seiring dengamsip ekonomi kerakyatan.
Setiap tahunan perusahaan menempatkan 2 % - 3 Pkelamtungan bersih
setelah pajak untuk memberikan bantuan secara(aWtifai keahlian manajemen
sampai aspek teknis ) sebagaimanadipersyaratkan SRO&gi membantu
pengusaha kecil tempatan dan koperasi.

Dalam aktifitas penyaluran pinjaman kepada pengukehil dan koperasi
( PUKK ) dipropinsi Riau pada tahun 2004, perusah@déah meyalurkan dana
sebesar Rp 2.412.500.000.- untuk 79 usaha kecildamit koperasi. Perusahaan
sampai dengan 2004 ( dari tahun 1996 s/d 2004ah telenyalurkan dana Rp
16.230.729.194.- untuk 891 unit usaha kecil danurOkoperasi.

Bentuk bantuan yang diberikan kepada mitra ( petzmskecil dan
koperasi) Berupa :
a. Pinjaman Modal kerja Pembinaan,
b. Pelatihan,
c. Pameran / promosi yang bermanfaat untuk penigked®m dan

produktivitas usaha mitra.

. Pemasaran

Pemasaran hasil produksi PT. Perkebunan nusantafilaksanakan
didalam dan diluar negeri. Untuk kelapa sawit pemras di dalam negeri
mencakup jakarta dan surabaya, sedangkan untukrkarecakup medan, jakarta

dan surabaya.



Pemasaran hasil produksi kelapa sawit diluar mefiakukan di negeri
india, Colombo, United Kingdom, Lonterdam, denmarkdia, Soviet dan
pakistan. Kendala — kendala yang dihadapi perusatdaam melakukan
pemasaran biayanya lebih banyak dari penyediaaanbadku yang kurang untuk
dipasarkan, perubahan jadwal pengepakkan ( dipagrgep dan biasanya mutu

bahan baku dari kebun rakyat yang dijual ke pereamutunya kurang baik.

Proses Penyususnan Anggaran Pada PT. Perkebun&lusantara V
Proses penyusunan anggaran pada PT. Perkebunamt&hasV telah
mengikutsertakan Partisipasi bagian — bagain peasa Hal ini dimaksud
sebagai dasar perencanaan dan mengendalian kediat@mgan perusahaan.
Rancangan kerja dan anggaran perusahaan PTPN jikahsdengan sistematika
sebagai berikut
1. Asumsi Penyusunan Anggaran.
2. Porsi volume penjualan
3. Produksi CPO dijual secara langsung melalui KPPpaawiah lanjut.
4. Hasil produksi baik CPO, karnel maupun karet paalaurt 2005 terjual
seluruhnya.
5. Harga jual tidak termasuk PPn perjenis Komoditi.
6. Bunga pinjaman, bunga deposito dan bunga jasa giro.
7. Dividen untuk pemgang saham sebesar 50 % darblatsh.
8. Tingkat inflasi untuk tahun 2005 sebesar 7 %
9. Kenaikan upah secara umum sebesar 10 %, kenaikam inp disebabkan
beberapa faktor, antara lain :

a. Kenaikan upah minimum sektor perkebunan ( UMSP )



b. Perubahan pokok struktur komponen gaji karyawanadimpada tahun
2005 sebesar gaji poko menjadi 75 % dari total @imgaji sehingga akan
berpengaruhi pada lembur, iuran pensiun dan peagaiuainnya untuk
karyawan sebagai turunannya.

10.Operasional perusahaan menyangkut areal, prodbksya produksi dan
penjualan.
11.Laporan bidang keuangan menyangkut perhitungan b#taca, sumber
pneguna dana dan kerja perusahaan.
Penyusunan anggaran di PTPN V dilakukan oleh tinygsun anggaran.
Tim penyusun anggran ini terdiri dari pihak — piaysng mewakili bagian —
bagian organisasi perusahaan. Penyusunan anggakaasanya dilakukan antara
bulan agustus sampai september dan paling lamdatkpdan oktober.
Proses penyusunan anggaran di PTPN V adalah sdisdait :

a. Setiap manajer departemen didampingi oleh dua orang menjadi wakil
bagian untuk menyusun anggaran masing — masingtdepen yang akan
diajukan di rapat Tim Penyusun Anggaran.

b. Anggaran yang telah selesai disusun oleh masingasing departemen
diajukan dalam rapat tim penyusun anggaran.

c. Anggaran yang sudah dibicarakan dalam rapat tinyysem Anggaran,
diajukan kepada direktur untuk diperiksa. Setelahréncana anggaran
dituangkan dalam bentuk RKAP ( Rencanan Kerja Arggderusahaan

). Anggaran yang sudah disetujui maka RKAP ini did&e Rups ( Rapat



Umum Pemgang Saham ) untuk disahkan menjadi angdai@N V
untuk satu tahun yang akan datang.
d. Anggaran yang sudah disahkan tersebut dibagikandeepepartemen —
departemen yang bersangkutan ( Berkepentingan ).
Landasan untama dari PTPN V dalam penyusunan Aaggadalah
pengalaman masing — masing departemen dan disasudéngan kondisi dan

situasi yang dihadapi sekarang.

Struktur Organisasi.

Salah satu mengkordinir pekerja dalam suatu kel&miprja tertentu
adalah untuk mempermudah atau memperlancar pekdksartugas dan
pembagian suatu kegiatan yang besar menjadi k@&tiy mana masing — masing
kegiatan tersebut ditujukan kepada orang — oramg yaemiliki pengatrah

dan keterampilan dalam maleksanakan suatu tugas.



Struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara V kubalam dapat dijelaskan
sebagai berikut :
1. Manajemen Pabrik Kelapa sawit ( PKS)
Tugas pokok manajer adalah mengolah seluruh leegiaperasi kebun
meliputi : Perencanaan, Produksi, Pengolahan Tekaporan dan
administrasi keuangan serta pengawsanya untuk rhasifjean kinerja
yang sehat danbaik yang tercermin dari kemampuérkumenghasilkan

laba.



. Perwira Pengamanan

Perwira pengamanan bertugas mengatur keamanan Kebupabrik serta
menjga semua asset kebun yang ada dan bertangwady jangsung

kepada manajer PKS tentang keamanan kebun dank psdma asset
perushaan lainnya.

. Assisten Pengendalian Mutu.

Assisten Pnegendalian mutu bertugas untuk meny&erp#poran lisan

maupun tulisan ( Koordinasi tidak langsung ) setiapg langsung kepada
manajer PKS tentang hasil kinerja setiap hasi, jnggangung jawab
terhadap pengendalian mutu dari hasil pengolahgengolahan berupa
CPO dan karnel yang meliputi tingkat kadar airnga gdegala hal — hal

yang berhubungan dengan standar mutu yang teletajkian.

. Asisten Inti Sawit .

Bertugas untuk mengawasi segala ektifitas pengalgiang ada di pabrik

yang berhubungan dengan pengolahan karnel.

. Asisten CPO

Bertugas untuk mengawasi segala aktifitas pengalglang ada dipabrik
yang berhubungan dengan pengolahan CPO.

. Asisten Umum proses.

Bertugas menangani masalah — masalah umum ygaditeelama proses

produksi berlangsung.

. Asisten Teknik Pabrik.



Bertugas menangani instalasi pabrik ( segala kagipabrik dan kolam
limbah.

. Kepala tata usaha ( KTU )

Kepala tata usaha bertugas untuk menyusun systBmnigtrasi dan
pengarsipan yang efektif bagi mendukung kelancgatemnya proses

produksi serta sistem administrasi yang baik.

. Asisten Umum

Asisten umum bertugas untuk menangani segala atasahum yang

terjadi baik dikebun maupun di pabrik.



BAB IV

HASIL PELAPORAN

Semangat kerja merupakan perwujudan dan doronighataangsangan
dari dalam diri atau dari luar diri sendiri, selgagmampu melaksanakan tugas
dan tanggung jawab sesuai yang diharapkan olelsgigaan Semangat kerja yang
tinggi sangat diperlukan dalam setiap kerja sam&ukummencapai tujuan
organisasi. Sebaliknya, semangat kerja yang reddahkaryawan, akan sukar
bagi organisasi/ perusahaan untuk mencapai tujaag giinginkan.

Hal-hal yang mendorong Semangat kerja karyawarabagoduksi pada

PT. Perkebunan Nusantara V( Lima ), adalah seltesggiut :

Keselamatan Kerja Karyawan Terjamin

Keselamatan kerja adalah suatu usaha mendoronigtéerga keadaan
yang aman dan sehat di tempat kerja baik tenaga kexupun lingkungan kerja
itu sendiri. Kesejahteraan karyawan adalah perthgaa yang utama di dalam
melaksanakan pekerjaan, karena manusia merupakah perusahaan dimana
keselamatan karyawan merupakan tanggung jawabghexais bersama karyawan
itu sendiri.

Keselamatan kerja yang yang di terapkan oleh PikeBanan Nusantara
adalah keselamatan yang sesuai dengan setandarasitmal kelematan kerja
Perusahaan mengembangkan manajemen keselamatan rkefglui sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja ( SMK3ntuk memastikan

efektifitas pelaksanaan sistem tersebut. Perusahedaksanakan audit SMK3
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secara berkala, baik internal maupun dengan memaggnauditor eksternal ( dari
PT Sucofindo ) . hasil audit eksternal telah mernkaa hasil berupa sertifikat
emas untuk beberapa pabrik.penghargaan sertifikas éahun 2004 disampaikan
oleh wakil presiden M. Jusuf Kalla pada tanggaF2hruari 2005 kepada delapan
PKS dilingkungan perusahaan.. Penerapan keselankatgam dapat kita lihat
seperti halnya :

1. Kewajiban memakai pengaman di saat melakukan @ekegi lapangan
seperti, penggunaan helm, kaus tangan, sepatwy,safasker dan lain-
lain

2. Diwajibkan selalu berhati-hati di dalam menyeleaailpekerjaan seperti
pengoprasian alat-alat berat dan mesin-mesin lainya

3. Dilarang menggunakan alat-alat kerja di luar perasai

4. Penggunaan alat —alat kerja harus di tanganipded ahli

m

Prinsip utama dalam bekerja adalah keselamaigan dk@n lain-lain.

B. Konpensas Yang Sesuai
Pada umumnya konpensasi atau balas jasa pada keryadalah dalam
bentuk pemberian upah atau gaji sebagai harga pEdasyang diberikan dari
pemberi pekerjaan untuk suatu pekerjaan atau jasg telah di lakukan oleh
pekerja tersebut dimana upah berfungsi sebaganganbagi kelangsungan hidup

yang layak dan dinyatakan dalam bentuk uang y#atagkan menurut peraturan



dan undang-undang, yang dibayarkan atas perjankaga yang di sepakati
sebelumnya.

Pemberian kompensasi atau balas jasa merupakagsi fiMSDM (
manajeman sumberdaya manusia ) yang berhubungagardesemua jenis
pemberian penghargaan individu sebagai pertukasdamd menjalankan tugas
pengorganisasian. Di sinilah letak pentingnya kamspei karyawan sebagai
seorang penjual tenaga. Bagi suatu perusahaaaalamagah atau gaji adalah
suatu unsur yang penting dalam meningkatkan serh&ega karyawan, karena
dengan gaji yang sesuai secara tidak langsungrakarpengaruhi semangat kerja
karyawan pada umumnya.

Penerapan konpensasi yang sesuai pada PT. Perkebusantara V
(Lima) bagian produksi, dapat kita lihat sebagaildos: :

1. Pemberian gaji sesuai dengan standar gaji (UMRUIAR)

2. Pemberian upah sesuai dengan pekerjaan

3. Pemberian premi

4. Pemberian tunjangan hari tua ( JAMSOSTEK)

5. Pemberian santunan hari tua ( SHT ) dan uang pindalk karyawan
yang memasuki masa bebas tugas ( MBT );

6. Pemberian bonus bagi karyawan yang berprestasi

7. Pemberian THR( Tunjangan hari raya)

8. dan pemberian bonus-bonus lainnya.

C. Lingkungan Kerja Yang Nyaman



Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yangddeda sekitar

pekerjaan yang dapat mempengaruhi dirinya dalamata@kan tugas-tugas yang

diberikan kepadanya dan merupakan salah satu fajdog mempengaruhi

semangat kerja karyawan dalam melaksanakan tugaB@&jam kegiatan suatu

perusahaan harus memperhatikan ligkungan kerja gdagli sekitar perusahaan.

Hubungan sosial antar sesama karyawan, hubungaal sogar atasan dan

bawahan, kondisi kerja (penempatan, suhu, udaeadbising, ruang gerak ),

kenyamanan, kebersihan, dan kesejahteraan parawanydan lain sebagainya,

membuat karyawan bekerja lebih giat dan bersemangat

Dalam hal peningkatan hubungan sosial antar segamnyawan dan

antara atasan dan bawahan, perusahaan melakukgedepankan beberapa

aspek, diantaranya :

1.

Kewajiban untuk saling menghormati baik antar aasawahan dengan
atasan, mauapun antar sesama karyawan.

Kewajiaban berkata sopan

Kewajiban ber pakaian sopan

Saling bekerja sama dalam menyelesaiakan pekerjaan

Menjaga kekompakan

Saling terbuka dan lain-lain

Untun menjaga dan meningkatkan aspek-aspek di ptasisahaan

mengadakan beberapa kegiatan diantaranya :

1.

2.

Diadakanya pertemuan-pertemuan terbuka
Diadakannya pengajian-pengajian keagamaan

Diadakanya ivent-ivent olahraga antar karyawan

. Diadakanya reuni-reuni antar pekerja



5. Melakukan tour/ wisata refresing di hari-hari tattedan lain-lain.

Sedangkankan dalam hal peningkatan kenyamanan elbersihan

perusahaan menyediakan beberapa hal antara lain :

1. Pemenyediakan beberapa sarana dan prasaranalaimara

a. Fasilitas Tempat ibadah

Penyediaan sarana tempat ibadah bertujuan merabekdmudahan
bagi karyawan untuk melakukan ibadah

Perlengkapan kantor/ Fasilitas alat-alat kergpgesti computer, mesin
foto copy, mesin tik, mesin fax, alat berat , dabagainya.

Hal ini bertujuan untuk mempermudah karyawan datznyelesaikan
pekerjaan

Perlengkapan kerja seperti helm, kaus tanganjisejadety, masker
dan lain-lain.

Hal ini bertujuan memberikan rasa kenyamanankeéaamanaan bagi

karyawan dalam bekerja

. Fasilitas keburuhan karyawan, seperti kantin, kager WC,

penyediaan AC, Sumur Bor dan lain-lain. Hal inigugertujuan untuk

memberikan ras kenyamanan bagi karyawan

2. Penerapan lingkungan bersih, sehat dan nyamarrtisepe

Larangan buang sampah sembarangan

Tata letak gedung perusahaan dan perumahan karysamgrtepat dan
nyaman

Taman yang rindang dan bersih

Budaya hidup bersih



+ Dan lain-lain

A. Penepatan Karyawan Yang T epat
Penempatan karyawan yang tepat dan sesuai demgduiak juga

sangant mempengaruahi semangat kerja karyawan.lakesapenempatan
karyawan dapat mengakibatkan ketidak proporsioaajdwan dalam bekerja.
Karyawan akan merasa malas dan tidak bersemangatak&etidak ahliah
karyawan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. délaimpenempatan
karyawan secara tepat pada karyawan PT. PerkebNmsentara V ( Lima)
dapat di lihat sebagai berikut :
1. Penempatan karyawan sesuai dengan keahlian
2. Penerimaan karyawan secara ketat dan provisional
3. Promosi ( kenaikan jabatan) sesuai standar Manajeme
4. Mutasi karyawan sesuai prosedur yang berlaku

5. Dan lain-lain.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa ada beberapa hal
yang menjadikan karyawan PT. Perkebunan NusantaraV (Lima) bagian produks
menjadi bersemangat di dalam bekerjaantaralain :
1. Kesdlamatan KerjaYang Terjamin
Dengan adanya keselamatan kerja yang terjamin, akan mendorong
terciptanya keadaan yang amn dan sehat baik tenaga kerja maupun lingkungan
kerjaitu sendiri.
2. Kompensas Yang Sesual
Hal ini berfungsi sebagai jaminan bagi kelangsungan hidup yang layak.
Dan dinyatakan dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut peraturan
undang-undang, yang dittapkan atas perjanjian kerja yang di sepakati
sebelumnya.
3. Lingkungan Y ang Sehat
Merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar pekerjaan yang dapat
mempengaruhi  dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di berikan
kepadanya dan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi semangat
kerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya.
Semangat kerja karyawan bagian produksi pada PT. Perkebunan

NusantaraV (Lima) tergolong baik.



B. Saran
Saran saya kepada seluruh Perusahaan-perusahaan pada umumnya dan
PT. Perkebunan Nusantara khususnya agar senantiasa:
1. Pihak PT. Perkebunan Nusantara V lebih memperhatikan khususnya
keselamatan kerja karyawan demi terciptanya semangat kerjabagi karyawan.
2. Pihak PT. Perkebunan NusantaraVV agar |ebih meningkatkan lingkungan kerja
yang nyaman terkait hubungan sosia antar sesama karyawan, atasan dan
bawahan yang bertujuan membuat karyawan bekerjalebih giat dan semangat.
3. Pihak PT. Perkebunan Nusantara V memberikan kompensasi yang benar-
benar sebagai jaminan kelangsungan hidup yang layak dan dibayarkan atas

perjanjian kerja yang disepakati sebelumnya.
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